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ABSTRAK

Salak Wedi merupakan salak yang mempunyai ukuran besar, tekstur sedikit berair, rasa manis sepat dan buah yang
lebih masir dibandingkan dengan salak lain. Kulit salak memiliki kandungan metabolit sekunder yang berperan aktif
sebagai antioksidan yang dapat mencegah kerusakan kulit seperti penuaan dini. Sediaan topikal yang memiliki nilai
inovasi dan kandungan antioksidan yang dapat dikembangkan antara lain sabun transparan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik sabun padat transparan ekstrak kulit salak Wedi dan mengetahui aktivitas antioksidan
ekstrak kulit salak Wedi. Serbuk kulit salak selanjutnya dimaseriasi menggunakan pelarut etanol 96% selama 3 hari
dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 55°C. Karakteristik sabun dinilai dengan pengujian
organoleptik melalui penilaian warna, aroma dan bentuk, uji pH dengan menggunakan pH meter, uji homogenitas
dengan melihat adanya butiran-butiran kasar ataupun partikel pada permukaan sabun transparan, uji daya bersih sabun
dievaluasi secara organoleptik terhadap kekesatan sabun dengan rentang nilai 1-5. Uji aktivitas antioksidan ekstrak
kulit salak Wedi menggunakan metode DPPH. Uji organoleptik menunjukkan bentuk sabun padat, transparan, warna
putih kekuningan dan aroma khas fragrance oil, pH berkisar 9,6-10,1, homogen dan rata-rata evaluasi daya bersih
sabun adalah 4-4,44. Nilai 1C50 ekstrak kulit salak wedi adalah 44,73 pg/ml. Karakteristik sabun padat transparan
ekstrak kulit salak Wedi baik dan sesuai SNI untuk parameter pH dan aktivitas antioksidan ekstrak kulit salak Wedi
dalam kategori sangat kuat.

Kata kunci: Karakteristik; Antioksidan; Sabun Transparan; Ekstrak Kulit Salak Wedi

ABSTRACT

Snakefruit Wedi is a snakefruit that has a large size, slightly watery texture, sweet astringent taste and more masir
compared to other. Snakefruit rind contains secondary metabolites that play an active role as antioxidants so that can
prevent skin damage such as premature aging. Topical preparations that have innovative value and antioxidant
content that can be developed include transparent soap. This study aims to determine the characteristics of the
transparent solid soap of Wedi snhakefruit rind extract and to determine the antioxidant activity of Wedi snakefruit
rind extract. The rind powder was macerated using 96% ethanol for 3 days and concentrated using a rotary
evaporator at 55°C. Soap characteristics are assessed by organoleptic testing through color, aroma and shape
assessment, pH test using a pH meter, homogeneity test by observing the presence of coarse grains or particles on the
surface of transparent soap, soap cleaning power test organoleptically evaluated for soap roughness with a range of
values 1-5. Test the antioxidant activity using the DPPH method. The organoleptic test showed that the soap was
solid, transparent, yellowish white in color and had a distinctive aroma of fragrance oil, pH ranged from 9.6 to 10.1,
homogeneous and the average evaluation of soap's clean power was 4 to 4.44. The ICs, value of the salak wedi peel
extract was 44.73 pg/ml. The characteristics of the transparent solid soap of Wedi snakefruit rind extract are good
and according to SNI for pH parameters and antioxidant activity of Wedi snakefruit rind extract in the very strong
category.

Keywords: characteristics, antioxidant, transparent solid soap, Wedi snakefruit rind extract
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PENDAHULUAN

Pengobatan dengan menggunakan tanaman mulai berkembang di negara maju maupun negara
berkembang. Beberapa masyarakat Indonesia menggunakan tanaman herbal sebagai pengobatan tradisional
termasuk salak (Joshua & Sinuraya, 2018). Salak Wedi merupakan salah satu jenis salak yang mempunyai
karakteristik ukuran besar, tekstur sedikit berair, rasa manis sepat dan buah yang lebih masir dibandingkan
dengan salak lain (Rohman et al., 2019). Keberadaan salak Wedi di Bojonegoro memiliki potensi ekonomi
yang cukup tinggi bagi masyarakat disekitarnya. Berbagai macam olahan salak seperti makanan dan
minuman banyak ditawarkan di berbagai kesempatan festival olahan jajanan Bojonegoro, namun olahan
salak wedi sebagai sediaan farmasi masih belum pernah tersentuh (Kiswanti & Ma’ruf, 2018). Masyarakat
pada umumnya hanya memanfaatkan daging dari buah salak, akan tetapi bagian kulit salak sangat jarang
dimanfaatkan bahkan cenderung dibuang menjadi sampah. Metabolit sekunder yang umumnya tersebar
pada semua bagian tumbuhan memungkinkan bagian kulit salak juga memilikinya. Beberapa penelitian
menunjukkan kulit salak memiliki kandungan metabolit sekunder yang berperan aktif sebagai antioksidan
diantaranya alkaloid, polifenolat, flavonoid, tanin, kuinon, epikatekin, proantosianidin, asam klorogenat,
fenol dan quersetin monoterpen dan seskuiterpen. Zat antioksidan ini berfungsi melindungi tubuh dari
paparan radikal bebas dengan cara menghambat kerusakan seluler (Aprianti et al., 2015; Gusrianto et al.,
2018; Sulaksono et al., 2015; Werdyani et al., 2017). Hadirnya antioksidan ini dapat dimanfaatkan dalam
menanggulangi proses penuaan dini pada kulit seperti terbentuknya garis halus atau keriput, berkurangnya
elastisitas kulit, dan kulit kusam Survey yang dilakukan pada wanita usia 30 tahun, menunjukkan 57%
responden menyadari tanda penuaan mulai muncul pada usia 25 tahun. Survey sejenis lainnya
menunjukkan kulit kusam dialami 53,3% responden wanita (Aizah, 2016).

Antioksidan alami banyak diaplikasikan dalam bentuk sediaan topikal. Tujuan sediaan topikal ini
untuk meminimalkan efek perusakan dan pencegahan kondisi stres oksidatif secara kontak langsung di
kulit. Mekanisme antioksidan menghambat oksidasi lemak dalam lapisan kulit manusia melalui empat
macam mekanisme reaksi yaitu pelepasan hidrogen antioksidan, pelepasan elektron antioksidan, adisi asam
lemak ke cincin aromatik pada antioksidan dan membentuk senyawa kompleks antara lemak dan cincin
aromatik dari antioksidan (Dipahayu et al., 2014; Rudiana et al., 2018). Ekstrak kulit salak yang memiliki
potensi sebagai sumber antioksidan yang dapat ditambahkan dalam sediaan topikal seperti sabun. Sabun
merupakan surfaktan yang umum digunakan setiap hari oleh masyarakat untuk membersihkan tubuh dari
minyak maupun kotoran yang melekat pada kulit bersama dengan air. Selain sebagai pembersih kulit,
estetika sabun juga menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat umum dalam memilih ragam kosmetik.
Inovasi sabun transparan meningkatkan daya tarik tersendiri terlebih terdapat kandungan antioksidan yang
mampu mengurangi terjadi penuan dini pada kulit. Dari uraian di atas dapat dicermati bahwa terdapat
potensi pemanfaatan kulit salak yang luar biasa besar sebagai sumber antioksidan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui karakteristik sabun padat transparan ekstrak kulit salak Wedi dan mengetahui aktivitas
antioksidan ekstrak kulit salak Wedi.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan antara lain wadah maserasi, batang pengaduk, beaker glass, corong, ayakan
60 mesh, gelas objek, kertas saring, rotary evaporator, erlenmeyer, pipet volume, pipet tetes, neraca
analitik, water bath, cetakan silikon sabun, tabung reaksi, vortex mixer, penggaris, pH indikator,
spektrofotometer UV-Vis. Bahan yang digunakan adalah kulit salak, etanol 96%, metanol p.a., minyak
kelapa, asam stearat, NaCl, NaOH, sukrosa, akuades, gliserin, coco-DEA, fragrance oil, alumunium foil,
tisu, dan kapas.
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Pembuatan Ekstrak Kulit Salak

Sampel kulit buah salak lokal varietas Wedi diambil dari Desa Wedi, Kecamatan Kapas,
Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur. Kulit buah berasal dari buah salak matang dan masih segar, kemudian
dikeringkan anginkan dibawah sinar matahari dan ditutup kain hitam diatasnya, selama kurang lebih 7
hari. Sebanyak 250 gram simplisia kulit salak yang telah dikeringkan, diserbukkan, serbuk kulit salak
selanjutnya dimaseriasi menggunakan pelarut etanol 96% dengan perbandinga 1:4 atau sebanyak 1 Liter
etanol 96%. Maserasi dilakukan selama 3 hari dengan proses pengadukan sesekali dan dilakukan
penggantian perlarut setiap 1x24 jam. Hasil maserasi atau maserat selanjutnya disaring dan dipekatkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 55°C sampai didapatkan ekstrak kental kulit salak (Adjeng et
al., 2020).

Pembuatan Sabun Transparan

Proses pembuatan sabun menerapkan metode panas dengan menggunakan waterbath sebagai
media. Sabun transparan dibuat 4 formula dengan perbedaan jumlah ekstrak yang digunakan. Formulasi
sabun transparan disajikan pada tabel 1. Pembuatan sabun transparan dimulai dengan menempatkan
minyak kelapa sesuai formulasi dalam beaker glass lalu dipanaskan dengan waterbath pada suhu 70°C.
Selanjutnya, ditambahkan asam stearat hingga homogen. Kemudian larutan NaOH 30%, NaCl 30%, etanol
96%, gliserin, sirup gula (gula pasir 45 gram dan akuades 23,7 gram yang dicairkan terlebih dahulu), coco-
DEA, dan fragrance oil, hingga seluruh adonan tercampur sempurna. Untuk penambahan ekstrak kulit
salak, adonan sabun diturunkan terlebih dahulu suhunya hingga mencapai £50°C. Aduk kembali hingga
ekstrak kulit salak dan adonan sabun hingga adonan sabun tercampur sempurna. Tuangkan adonan sabun
ke dalam cetakan silikon, lalu diamkan selama 24 jam pada suhu ruang. Setelah 24 jam, adonan sabun
dikeluarkan dari cetakan. Sabun yang telah dikeluarkan daari cetakan selanjutnya dilakukan proses curing
selama +3 minggu pada suhu kamar dengan kelembaban yang baik (Widyasanti et al., 2016). Sabun
transparan yang telah mengalamio masa curing disimpan dalam suhu kamar dan telah siap dilakukan
evaluasi meliputi uji organoleptik, uji pH, uji homogenitas dan uji daya bersih.

Tabel 1. Formulasi Sabun padat transparan

Bahan F1 F2 F3 F4
Minyak Kelapa 60 60 60 60
Asam Stearat 21 21 21 21
NaCl 30% 0,6 0,6 0,6 0,6
Etanol 96% 45 45 45 45
Gula Pasir 45 45 45 45
Akuadest 23,7 23,7 23,7 23,7
Gliserin 39 39 39 39
Coco-DEA 3 3 3 3
Fragrance oil 0,3 0,3 0,3 0,3
Ekstrak Kulit salak 1% b/v 0 15 3 4,5

Uji Organoleptik

Pengujian organoleptik merupakan uji mendeskripsikan sabun transparan melalui pengamatan
warna, aroma dan bentuk sabun dengan menggunakan panca indera. Pada pengujian organoleptik dilakukan
pengujian secara personal oleh panelis untuk menilai warna, aroma dan melihat bentuk sabun padat
transparan (Zulbayu et al., 2020). Panelis diberikan sabun dengan 4 formula kemudian diminta menuliskan
penilaian terhadap warna, aroma dan bentuk sabun padat transparan pada kertas yang telah disediakan.

Uji pH

Derajat keasaman atau pH merupakan indikator potensi iritasi pada sabun atau disebut juga sebagai
parameter kimiawi untuk mengetahui sabun yang dihasilkan bersifat asam atau basa. Uji pH dilakukan
dengan cara sebanyak 1 gram sabun dilarutkan dalam 10 mL aquadest di dalam beaker glass. Setelah
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larutan terlarut sempurna, pHmeter dicelupkan kedalam larutan, pH meter dikalibrasi dengan akuades
sebelum pengukuran derajat keasaman (pH) sabun (Supriyanta et al., 2021). Pengujian pH dilakukan
dengan lima kali pengulangan.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan cara visual, yaitu melihat adanya butiran-butiran kasar ataupun
partikel pada sabun transparan. Sabun diletakkan pada gelas objek kemudian ditutup dengan gelas objek
lain. Selanjutnya, dilakukan pengamatan ada atau tidaknya butiran kasar ataupun partikel pada gelas objek
(Supriyanta et al., 2021). Pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan lima kali pengulagan.

Uji Daya Bersih Sabun

Evaluasi daya bersih sabun dilakukan oleh 9 orang responden sehat dengan usia Kisaran 19-25
tahun yang telah menyetujui menjadi responden penelitian. Pengujian daya bersih sabun dilakukan dengan
cara mengoleskan minyak pada tangan responde, kemudian meminta responden membersihkan tangannya
menggunakan sampel sabun yang akan diuji. Kekesatan tangan responden dievaluasi secara organoleptik
dan dinilai dengan rentang 1-5. Semakin tinggi nilainya menunjukkan tingkat kekesatan yang semakin
tinggi (Rizka, 2017).

Uji Antioksidan Ekstrak Kulit Salak

Uji antioksidan ekstrak kulit salak menggunakan metode DPPH dengan cara larutan DPPH 40 ppm
dipipet sebanyak 2 ml, dimasukan ke dalam tabung reaksi, ditambah 2 ml larutan uji dari masing-masing
konsentrasi (20; 40; 60; 80; dan 100 ppm), divortex dan didiamkan selama 30 menit. Setelah itu diamati
absorbansinya pada panjang gelombang maksimum dengan Spektrofotometer UV-Vis secara bergantian
pada kelima konsentrasi. Absorbansi masing-masing dicatat. Kemudian dari absorbansi tersebut dilakukan
perhitungan persentase peredaman dengan rumus absorbansi DPPH dikurangi absorbansi sampel uji, dibagi
dengan absorbansi DPPH kemudian dikalikan 100%. Dari nilai persentase peredaman pada masingmasing
kosentrasi, selanjutnya dibuat kurva regresi, sehingga didapatkan persamaan y = bx + a dan akan diperoleh
nilai ICsq dengan perhitungan secara regresi linier dimana konsentrasi sampel (ppm) sebagai absis (sumbu
X) dan nilai persentase peredaman sebagai ordinatnya (sumbu y). Nilai ICs, didapatkan dari perhitungan
persen peredaman sebesar 50% (Suena & Antari, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan Ekstrak Kulit Salak

Ekstrak kulit salak yang dihasilkan dari 250 gram serbuk kuliut salak sebesar 37,74 gram dengan
rendemen sebesar 15,09%. Rendemen merupakan perbandingan berat ekstrak yang dihasilkan dengan
jumlah serbuk simplisia. Nilai rendemen berkaitan dengan banyaknya kandungan bioaktif yang terkandung.
Nilai rendemen dipengaruhi oleh lama waktu ekstraksi (Senduk et al., 2020). Pada penelitian ini, waktu
ekstraksi hanya 3 hari, sehingga rendemen yang dihasilkan diatas 10%. Ekstrak kulit salak yang dihasilkan
berbentuk kental, berwarna coklat dan memiliki bau khas salak, seperti yang disajikafpada gambar 1.
Ekstrak memiliki bentuk kental karena proses pemekatan menggunakan rotary evaporator diakhiri sampai
ekstrak yang dihasilkan tidak mengandung pelarut.

Gambar 1. Ekstrak Salak Wedi
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Uji Organoleptik

Pengujian organoleptik bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk fisik sabun transaran melalui
pengamatan warna, aroma dan bentuk sabun. Hasil uji organoleptik menunjukkan bentuk sabun padat,
halus dan transparan, warna putih kekuningan dan bau wangi, sesuai fragrance oil yang digunakan. Hasil
uji organoleptik disajikan pada tabel 2. Sabun berbentuk padat dan keras serta transparan. Bentuk sabun
dipengaruhi oleh bahan-bahan pembuatnya. Beberapa bahan yang memiliki aktivitas sebagai pembentuk
sabun antara lain asam stearat sebagai pengeras sabun, gliserin, alkohol dan gula pasir sebagai pembentuk
transparasi sabun (Prabowo & Devi, 2017). Warna putih sabun berasal dari minyak utama yang digunakan
(Momuat & Wuntu, 2017). Minyak kelapa yang digunakan berwarna putih kekuningan sehingga warna
akhir sabun transparan berwarna putih kekuningan. Bau sabun transparan wangi, yang berasal dari
fragrance oil yang digunakan. Ekstrak kulit salak yang digunakan tidak tercium baunya pada sabun
transparan yang dihasilkan.

Tabel 2. Hasil Organoleptik Sabun Padat Transparan

Parameter Formulasi Sabun
Organoleptik FO F1 F2 F3
Bentuk Padat, transparan Padat, transparan Padat, transparan Padat, transparan
Warna Putih kekuningan Putih kekuningan Putih kekuningan Putih kekuningan
Aroma Aroma khas Aroma khas Aroma khas fragrance Aroma khas fragrance
fragrance oil fragrance oil oil oil
Uji pH

Pengujian pH bertujuan untuk melihat tingkat keasaman sediaan sabun transparan dan mengetahui
potensi sabun menyebabkan iritasi. Hasil uji pH sediaan transparan disajikan pada tabel 3. Berdasarkan
gambar 2, diketahui bahwa pH sabun tranparan berkisar 9,6 — 10,1 yang menunjukkan sabun telah sesuai
dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) Untuk sabun padat, dimana nilai pH standar adalah 6-11 (Ataya
& Rohman, 2022). Sabun yang memiliki pH cukup basa, apabila digunakan akan menyebabkan
peningkatan pH kulit, namun kulit memiliki kemampuan untuk mengembalikan pH kulit seperti semula
segera setelah dibilas dalam jangka waktu 15-30 menit. Efek buffer ini disebabkan kandungan asam amino
yang terdapat pada komponen kulit (Febriyenti, et al., 2015). Hasil penelitian menunjukkan formulasi yang
tepat, khususnya dalam jumlah minyak dan jumlah alkali yang digunakan (Ira & Auliyah, 2019).

Tabel 3. Nilai pH Sabun Padat Transparan

Formulasi Sabun

Replikasi

FO F1 F2 F3

1 9,9 9,9 9,9 9,9

2 9,7 9,6 9,6 9,8

3 10 9,8 9,9 10

4 9,9 9,6 9,8 10,1

5 9,7 9,7 9,6 9,9
Rata-rata 9,84 9,72 9,76 9,94

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan melihat ada tidaknya butiran yang terdapat pada sabun.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua formulasi sabun transparan yang dihasilkan homogen, tidak
ada butiran-butiran kasar atau partikel pada permukaan sabun. Saat diamati lebih lanjut, di dalam sabun
terlihat ada gelembung-gelembung kecil yang bukan merupakan kotoran. Sabun yang homogen
menunjukkan bahwa semua bahan dalam formulasi sabun terdispersi homogen pada basis sabun transparan
(Rusli et al., 2019). Proses pengadukan menjadi salah satu kondisi yang mempengaruhi homogenitas
sediaan (Indrasari & Hadiwibowo, 2018). Pada penelitian ini, pengadukan sediaan dilakukan pada suhu




Page |188

50°C hingga adonan sediaan sabun tercampur secara sempurna, sehingga sabun pada semua formulasi yang
dihasilkan dalam keadaan homogen.

Uji Daya Bersih Sabun

Hasil penilaian rata-rata evaluasi daya bersih sabun disajikan pada gambar 2. Berdasarkan gambar
2 diketahui bahwa rata-rata penilaian daya bersih sabun berkisr 4-4,44. Angka ini mendekati angka 5 yang
berarti bahwa sabun memiliki daya bersih yang baik dan kesat. Sabun merupakan produk kosmetik yang
berfungsi untuk membersihkan kotoran sehingga kesan kesat atau bersih setelah pemakaian sabun dapat
menjadi salah satu faktor penting dalam penilaian kesukaan. Faktor yang dapat mempengaruhi kesan besih
dalam sabun salah satunya adalah penggunaan asam lemak, baik pada kandungan minyak atau yang
ditambahkan pada saat proses pembuatan sabun transparan (Surilayani et al., 2019). Asam laurat dalam
minyak kelapa menghasilkan sabun dengan sifat keras, mempunyai daya membersihkan tinggi dan
menghasilkan busa yang lembut.

6

5
4
2
1
0
FO F1 F2 F3

Gambar 2. Penilaian Daya Bersih Sabun Sabun Padat Transparan

Nilai Uji Daya Bersih

Uji Antioksidan

Uji antioksidan ekstrak kulit salak menggunakan metode DPPH dengan pengukuran absorbansi
sampel, % inhibisi dan ICs, yang disajikan pada tabel 4. Nilai 1Cs, merupakan konsentrasi senyawa uji
yang menyebabkan perendaman radikal bebas sebesar 50%. Nilai ICs selanjutnya dikategorikan menjadi
sangat kuat apabila nilainya <50 pg/ml, kuat apabila nilainya 50-100 pg/ml, sedang apabila nilainya 101-
150 dan lemah apabila nilainya 151-200 pg/ml (Nasution et al., 2015). Pada penelitian ini digunakan zat
aktif quercetin sebagai pembanding. Quercetin memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menstabilkan
radikal bebas dibandingkan dengan vitamin C (Maesaroh et al., 2018).
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Tabel 4. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Salak

Sampel Konsentrasi Absorbansi Kontrol A%?r;t;?s' %inhibisi 1Cs
20 0,382 30,165
40 0,293 46,435
E:IS;La" Kulit ~gg 0,547 0,191 65,082 44,73
80 0,13 76,234
100 0,075 86,289
20 0,236 56,89
40 0,176 67,86
Quercetin 60 0,547 0,111 79,75 5,22
80 0,029 94,70
100 0,018 96,76

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa ekstrak kulit salak memiliki nilai 1Csy 44,73 atau aktivitas
antioksidan dalam kategori sangat kuat. Pembanding yang digunakan, yaitu quercertin memiliki nilai 1Csg
5,22 atau dalam aktivitas antioksidan dalam kategori sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas
antioksidan pada ekstrak kulit salak memiliki kesamaan dengan aktivitas antioksidan quercetin. Hasil ini
hampir sama dengan hasil penelitian Anjani et al., (2015) yang menunjukkan filtrat kulit salak memiliki
aktivitas antioksidan sebesar 77.09% atau dalam kategori kuat. Ekstrak etanol 96% kulit buah Salacca
zalacca (Gaertn.) Voss.) mengandung Flavonoid, Saponin, Tanin, dan Alkaloid (Adjeng et al., 2020). Salah
satu senyawa yang berperan sebagai antioksidan adalah flavonoid. Kadar flavonoid dengan metode
pengeringan kering angin berkisar 35,42-36,10 pg/ml (Robbiyan et al., 2021). Aktivitas antioksidan kulit
salak dalam kategori kuat diduga karena kandungan flavonoidnya. Selain itu, jenis dan perbandingan
pelarut juga mempengaruhi aktivitas antioksidan suatu ekstrak (Padmawati et al., 2020). Pada penelitian ini
digunakan pelarut etanol 96% yang dapat menghasilkan kandungan flavonoid yang lebih baik
dibandingkan etanol 50% dan 70%. Etanol 96% yang memiliki sifat semipolar dengan kadar yang tinggi
dapat menarik senyawa flavonoid yang bersifat semipolar lebih banyak (Susiloningrum & Sari, 2021).

KESIMPULAN

Karakteristik sabun padat transparan ekstrak kulit salak Wedi baik dan sesuai SNI untuk parameter
pH dan aktivitas antioksidan ekstrak kulit salak Wedi dalam kategori sangat kuat.
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